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Abstrak 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang wajib menyediakan fasilitas pembelajaran guna menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Fasilitas yang lengkap dan memadai akan meningkatkan kualitas aktivitas 

belajar mengajar, mencapai tingkat keefektifan dan keoptimalan yang lebih baik. Keterbatasan fasilitas dapat 

berdampak pada prestasi belajar siswa, menyebabkan hasil yang diperoleh tidak maksimal atau bahkan tidak sesuai 

dengan harapan. Penelitian ini bertujuan meninjau  pengaruh yang diberikan dari persepsi siswa mengenai 

kelengkapan bengkel pada hasil belajar dalam Dasar Pembelajaran Teknik Mesin kepada siswa program Teknik 

Permesinan di SMKN 5 Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana penerapannya 

dilakukan setelah terjadinya suatu peristiwa. Dengan menganalisis data historis, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan mungkin menjadi penyebab peritiwa tersebut. Oleh karena 

itu, metode yang dipakai pada penelitian ini ialah model ex-post facto research. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya hubungan dan pengaruh positif antara tingkat kelengkapan bengkel dan hasil belajar dalam Dasar 

Pembelajaran Teknik Mesin, dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,103. Koefisien regresi ini menggambarkan 

sejauhmana perubahan yang dapat diharapkan dalam hasil belajar siswa sebagai akibat dari lengkapnya fasilitas 

bengkel sekolah. Dalam analisis data ditemukan bahwa koefisien dterminasi adalah sebanyak 0,270. Terlihat bahwa 

kelengkapan workshop memberikan partisipasi sekitar 27% pada hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa lengkap dan memadainya fasilitas bengkel dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar 

siswa serta memberikan kontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran di SMK Negeri 5 Padang. 

Kata Kunci: Persepsi, Hasil Belajar, Kelengkapan Bengkel, Dasar-dasar Teknik Mesin 

Abstract 

School is an educational institution obligated to provide learning facilities to support the success of the teaching 

and learning process. Comprehensive and adequate facilities will enhance the quality of teaching and learning 

activities, achieving better effectiveness and optimization. Facility limitations can impact students’ learning 

achievements, leading to suboptimal or even below-expectation results. This research aims to examine the influence 

of students’ perceptions regarding the completeness of workshop on learning outcomes in the basic learning of 

mechanical engineering for students in the Mechanical Engineering program at SMKN 5 Padang. This study adopts 

a quantitative approach, where it’s application occurs after a particular event. By analyzing historical data, this 

research aims to identify factors that influence and may be the cause of the event. Therefore, the method used in this 

study is the ex-post facto research model. The result obtained indicate a positive relationship and influence between 

the level of workshop completeness and learning outcomes in basic learning of mechanical engineering, with a 

regression coefficient value of 1,103. This regression coefficient illustrates the extent of change expected in student 

learning outcomes due to the completeness of the school workshop facilities. The determination coefficient is 0,270, 

suggesting that workshop completeness contributes approximately 27% to students’ learning outcomes. The results 

of this study confirm that the completeness and adequacy of workshop facilities can enhance students’ learning 

achievements and contribute to the improvement of the effectiveness of learning at SMKN 5 Padang.    
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I. Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting untuk membangun  

individu, masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan, 

kerena lewat pendidikan berkualitas dan sumber daya 

manusia yang dikembangkan (Li et al., 2020; 

Prasetya, Fajri, et al., 2023). Pendidikan adalah cara 

utama untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan individu (Syahri, 2023; Widodo & 

Sriyono, 2020). Melalui pendidikan formal dan 

informal, seseorang dapat memperoleh pengetahuan 

secara efektif pada berbagai bidang penting dalam 

kehidupan. Pada dunia pendidikan, terutama pada 

kualitas, menjadi kekurangan dan permasalahan besar 

bagi masyarakat Indonesia. Menyadari hal ini, 

pemerintah tentu berusaha memperbaiki sistem 

pendidikan, termasuk diantaranya memberikan 

otonomi kepada daerah yang berpengaruh pada 

perencanaan, evaluasi, serta pelaksanaan proses 

pendidikan (Huda & Rodin, 2020; Rahman, 2023).  

Perkembangan IPTEK dengan berubahnya pola hidup 

masyarakat yang cukup pesat, mengharuskan 

pendidik untuk selalu mengikuti laju perkembangan 

baru sesuai bidang keahliannya (Fortuna et al., 2023; 

Prasetya, Syahri, et al., 2023). Mutu pendidikan di 

suatu negara sangat mempengaruhi dalam melihat 

kategori negara tersebut termasuk negara maju, 

berkembang bahkan negara miskin. Mutu dari 

pendidikan di Indonesia sendiri pada akhir- akhir ini 

sangat memprihatinkan, hal ini dilatar belakangi oleh 

terdapatnya sebagian permasalahan dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang menyebabkan rendahnya 

mutu pendidikan di Indonesia (Latief et al., 2021). 

Sejalan dengan itu menurut (Munirom, 2021) 

peningkatan mutu pendidikan akan selalu 

ditingkatkan sebagai upaya peserta didik dapat 

memiliki kemampuan yang baik untuk bersaing di 

dunia kerja. 

Pembelajaran ialah aktivitas yang mengintegrasikan 

pada berbagai elemen dan kegiatan. Dalam hal ini, 

siswa berinteraksi dengan lingkungan belajarnya 

karena motivasi dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran merupakan elemen penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar (Zaifullah et al., 

2021). Dalam pembelajaran resmi senantiasa diikuti 

oleh pengukuran dan evaluasi, serta peran peserta 

didik yang cepat atau lambat dalam menerima modul 

pembelajaran adalah salah satu komponen penting 

dalam menunjang pembelajaran (Efendi & Rahim, 

2023; Nurdin et al., 2023). 

SMK memiliki jurusan yang dirancang untuk 

menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja atau 

karir (Ismara et al., 2023). Berdasarkan hal itu 

pemerintah membuat program dengan mencanangkan 

program SMK bisa. Dengan program tersebut SMK 

mampu menghasilkan tenaga kerja yang siap 

digunakan. Lulusan SMK dilatih untuk menjadi 

tenaga kerja terampil di berbagai sektor industri. 

Mereka memiliki pengetahuan dan kompetensi praktis 

yang dibutuhkan saat bekerja di berbagai jenis 

pekerjaan dan memberikan dampak positif pada 

perkembangan ekonomi negara dengan menyediakan 

tenaga kerja terampil yang diperlukan oleh berbagai 

industri. Melalui pendidikan SMK, lulusan dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri dengan 

memperoleh pekerjaan yang baik (Bennett et al., 

2020; Healy et al., 2022). 

Pada era digital, SMK juga dapat melatih lulusannya 

untuk menjadi teknisi komputer, pengembang 

perangkat lunak, atau spesialis TI lainnya yang 

berperan dalam menjaga dan mengembangkan 

infrastruktur teknologi informasi suatu organisasi 

(Abass et al., 2020; Shrestha et al., 2022). Lulusan 

SMK juga dapat melanjutkan pendidikan mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi, seperti perguruan tinggi atau 

lembaga pelatihan lanjutan, untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka (Haiyan & 

Allan, 2021; Jabarullah & Iqbal Hussain, 2019). 

Dengan demikian, lulusan SMK memiliki peranan 

penting dalam mendukung pembangunan ekonomi, 

infrastruktur, kesehatan, dan berbagai sektor lainnya 

dalam suatu negara (Ambiyar et al., 2022). Mereka 

merupakan bagian integral dari keberlanjutan dan 

kemajuan suatu negara (Lopes de Sousa Jabbour et al., 

2020). 

Proses belajar siswa disekolah akan mengubah banyak 

hal, termasuk pengetahuan, pemahaman, intelektual, 

nilai, sikap dan keterampilan. Perubahan ini akan 

terlihat pada hasil belajar. Langkah yang dapat diambil 

dalam mencapai pendidikan berkualitas ialah dengan 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 

keterlibatan guru berkualitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran (Daumiller et al., 2021). Hasil belajar 

adalah penilaian atau evaluasi atas pencapaian siswa 

pada pembelajaran atau kompetensi yang diajarkan 

(Aslan et al., 2020). Hasil belajar mencakup berbagai 

aspek dan dapat diukur dengan berbagai cara. 

Ketersediaan fasilitas yang lengkap menjadi 

penunjang kegiatan belajar yang betujuan untuk 

mempermudah akses belajar sehingga dapat 

membangun motivasi belajar serta meningkatkan hasil 

belajar siswa (Yulia, 2020). Dengan fasilitas yang 

lengkap dan memadai akan berdampak pada aktivitas 

belajar mengajar menjadi lebih baik dan optimal, dan 

ini akan memudahkan siswa dalam menyerap 

pengetahuan dan dapat memperoleh hasil belajar 

(Mandasari, 2020). 

Fasilitas belajar mencakup gedung atau ruang, bahan 

ajar, alat tulis, internet, dan perlengkapan lainnya yang 

digunakan sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran baik teori maupun pelaksanaan praktik. 

Peran fasilitas belajar sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan belajar siswa yang 

dikarenakan dapat membantu siswa memahami apa 

yang mereka pelajari (Kingsley, 2019). 
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II. Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ex-post facto ialah jenis research yang 

terfokus pada peristiwa yang telah berlangsung, di 

mana peneliti menganalisis data historis untuk 

mengidentifikasi faktor yang mungkin menjadi 

penyebab peristiwa tersebut (Sharma, 2019). Tujuan 

research ini menentukan hubungan maupun pengaruh 

dari antara variabel X dan Y dengan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan mengidentifikasi pengaruh 

antar kedua variabel penelitian yaitu, variabel 

independen (X) berupa kelengkapan fasilitas bengkel 

dan variabel dependen (Y) adalah perolehan prestasi 

belejar siswa pada pelajaran Dasar Teknik Mesin. 

B. Waktu & Lokasi Penelitian 

Penelitian ini sudah terlaksana pada SMKN 5 Padang 

beralamat Jalan Beringin No. 4 Lolong, Kecamatan 

Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Sedangkan waktu pelaksanaan research semester Juli 

- Desember 2023, tahun pelajaran 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan totalitas subjek di tempat tertentu 

yang sudah masuk kriteria dari masalah penelitian 

(Sugiyono, 2017). Penelitian ini melibatkan siswa dari 

SMKN 5 Padang. 

Tabel 1. Jumlah Siswa SMKN 5 Padang 

Sekolah Kelas 
Jumlah Tiap 

Kelas 

SMK Negeri 5 

Padang 

X TPM 1 36 

X TPM 2 36 

X TPM 3 36 

X TPM 4 29 

Jumlah 137 

Sumber : Administrasi SMK Negeri 5 Padang 

Metode simple random sampling dipakai sebagai  

sampel research dari populasi yang telah ditentukan 

(Sugiyono, 2013). Besaran jumlah sampel diambil 

sebanyak 25% dari populasi sebanyak 137 orang, 

sehingga jumlah sampelnya sebanyak 34,25 maka 

dibulatkan menjadi 35 siswa (responden), 

pengambilan sampel disajikan dalam Table 2 berikut.  

Tabel 2. Banyak Siswa Kelas X Jurusan Teknik 

Pemesinan SMKN 5 Padang 

Sekolah Kelas 
Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Sampel 

SMK 

Negeri 5 

Padang 

X TPM 1 36 9 

X TPM 2 36 9 

X TPM 3 36 9 

X TPM 4 29 8 

Jumlah 137 35 

D. Skala & Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data yang dipakai dengan 

kuesioner yang dibagikan kepada responden dengan 

serangkaian pernyataan tertulis untuk dijawab 

(Sugiyono, 2013). Alat yang dipakai pada penelitian 

ini antara lain ialah angket nilai tengah semester 

terkhusus pada penilaian keterampilan pengelasan 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

Komponen variabel penelitian yang akan diteliti 

menjadi dasar pengembangan instrumen penelitian. 

Jenis data yang perlu digunakan terdiri dari format 

yaitu: dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar 

(variabel Y), dan untuk instrument selanjutnya adalah 

berupa angket atau kuesioner, berguna untuk 

memperoleh data dari persepsi siswa tentang 

Kelengkapan bengkel pada pembelajaran praktik 

pengelasan (variabel Y) yang diisikan oleh siswa. 

Angket (kuesioner) disajikan dalam bentuk skala 

likerts terdapat lima alternatif jawaban oleh responden 

(siswa) mulai dari pernyataan sangat setuju hingga 

sangat tidak. Instrumen disusun dalam bentuk angket 

atau kuesioner dan variable dibuat sebagai indikator 

kelengkapan bengkel merujuk pada kajian teori. 

Tabel 3. Item Instrumen Kelengkapan bengkel 

Elemen Variabel Bidang Parameter 

Prasarana bengkel Area Bengkel 

Mengikuti 

prasyaratan 

berdasarkan 

perbandingan 

luas area kerja 

dan kriteria 

minimum 

terhadap jumlah 

siswa 

Sarana Bengkel 

Perabot dan 

peralatan pada 

ruang 

bengkel, 

Media 

pendidikan, 

kelengkapan 

fasilitas 

pendukung 

bengkel 

Terdapat perabot 

dan peralatan 

yang utama 

fasilitas bengkel, 

terdapat media 

pembelajaran, 

serta pendukung 

pembelajaran 

praktik 

Pemanfaatan 

Bengkel 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

praktik 

pengelasan 

Situasi dan 

kondisi belajar 

praktik 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisa Data 

Data penelitian untuk masing-masing variabel akan 

dideskripsikan di bagian berikut berdasarkan nilai 

tengah (Mean), nilai yang dominan muncul (Modus), 

dan ukuran variasi (Deviation Standart). Selain itu 

table distribusi frekuensi, table kecenderungan skor, 

dan histogram juga akan disajikan.  
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1. Persepsi Siswa tentang Kelengkapan Bengkel  

Melalui penyebaran instrument kuisioner terdiri dari 

40 item pernyataan sudah diuji validitas dan 

reabilitasnya serta dibagikan pada 35 orang siswa 

kelas X TPM sebagai sampel penelitian, dengan 

perolehan hasil skor dari variabel X memiliki rentang 

antara 114 hingga 127, dengan rata-rata (mean) 

sebesar 120. Median diperoleh sebesar 120 dan modus 

berada pada nilai 118. Skor terendah (minimum) 

adalah 114, sementara skor tertinggi (maximum) 

diperoleh 127, standar deviasi (SD) adalah sekitar 

2,750 dan untuk jarak antara skor terendah dengan 

tertinggi sebesar 14. Deskripsi frekuensi data tersebut 

ditampilkan pada Table 5. 

 

Tabel 4. Frekuensi Data Persepsi Siswa 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 112-114 1 3% 

2 115-117 5 14% 

3 118-120 16 46% 

4 121-123 11 31% 

5 124-126 1 3% 

6 127-129 1 3% 

Jumlah 35 100% 

Dari Tabel 4. Hasil distribusi frekuensi persepsi siswa 

dapat dibentuk dalam histogram seperti yang 

dilihatkan Gambar 1. 

 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Persepsi Siswa 

2. Hasil Belajar Siswa (Y) 

Variabel hasil belajar didapatkan lewat rekapitulasi 

nilai keterampilan pengelasan pada penilaian Tengah 

Semester ganjil tahun 2023/2024 di SMKN 5 Padang. 

Berdasarkan perolehan data, distribusi skor hasil 

belajar memiliki rentang antara 65 hingga 88, dengan 

mean sebanyak 79. Median diperoleh sebanyak 80 dan 

modus berada pada nilai 80. Skor terendah (minimum) 

adalah 65, sementara skor tertinggi (maximum) 

diperoleh 88, standar deviasi (SD) adalah sekitar 

5,835 dan untuk jarak antara skor terendah dengan 

tertinggi sebesar 24. Deskripsi frekuensi data hasil 

belajar didapatkan dari Tabel 5. 

Tabel 5. Frekuensi Data Hasil Belajar 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 65-68 2 6% 

2 69-72 3 9% 

3 73-76 5 14% 

4 77-80 14 40% 

5 81-84 1 3% 

6 85-88 10 29% 

Jumlah 35 100% 

Dari Tabel 5. Hasil distribusi frekuensi hasil belajar 

dapat ditentukan berdasarkan visualisasi histogram 

yang dilihatkan Gambar 2. 

 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Hasil Belajar 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan meninjau seberapa jauh 

dapat diterima secara normal atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan software IBM SPSS Statistic 26 dan 

menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. 

Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria bahwa 

jika nilai AsympSig (2-tailed) lebih besar dari 0.05, 

maka, dapat dikatakan bahwa distribusi data dianggap 

normal hasil tersebut diperlihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig 
Taraf 

Signifikasi 
Ket. 

Kelengkapan 

Bengkel 
0,200 > 0,05 Normal 

Hasil Belajar 0,070 > 0,05 Normal 

Tabel 6 menunjukkan nilai asymp.sig pada variable 

persepsi siswa tentang kelengkapan bengkel 

memperoleh skor 0,200 dan untuk skor hasil belajar 

diperoleh sebanyak 0,070. Maka diperoleh 

kesimpulan informasi diberikan menunjukkan bahwa 

kedua variabel memiliki distribusi normal, maka uji 

normalitas telah memenuhi kriteria. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan menentukan hubungan linear 

antar variabel independen/dependen, yang melibatkan 
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analisis variansi terhadap garis regresi untuk 

menghasilkan nilai Fhi. Harga F akan didapatkan 

kemudian dibandingkan dengan nilai Ft menggunakan 

taraf signifikansi sebesar 0.05. Oleh sebab itu 

syaratnya adalah hubungan variabel independen 

dianggap linier jika nilai Fhi kurang dari atau sama 

dengan Ft pada tingkat signifikan 5%. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Linearitas 

Variabel Asymp.Sig 
Taraf 

Signifikasi 
Ket. 

Kelengkapan 

bengkel (X) - 

Hasil Belajar (Y) 

0,436 > 0,05 Linear 

Dengan mengacu pada tabel 7 hasil uji linearitas, 

dapat disimpulkan bahwa taraf signifikasi lebih besar 

dari 0,05 yakni bernilai 0,436, maka disimpulkan 

hubungan antar tiap variabel independen atau 

dependen dalam data research ini adalah linear. Maka 

dari itu, data yang telah terhimpun memenuhi 

persyaratan untuk masuk ke tahap analisis 

selanjutnya. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan mendapatkan asumsi 

sementara dari masalah yang sudah ditetapkan. Maka, 

hipotesis harus dilakukan pengujian secara empiris 

untuk membuktikan kebenarannya. Hipotesis 

penelitian ini melewati pengujian analisis regresi 

untuk menghitung pengaruh hipotesis yang diberikan. 

Analisis regresi menjadi faktor penentu metode 

statistik dalam menguji pengaruh antara persepsi 

siswa dari kelengkapan bengkel (X) pada Hasil belajar 

(Y), dalam pengujian ini dilakukan menggunakan 

perangkat lunak statistik IBM SPSS 26 Statistic, dan 

hasil terlihat dari Table 8. 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 
Model Koef r r² t F sig 

Konstanta -52,961      

Persepsi 

siswa 
1,103 0,520 0,270 3,494 12,210 0,001 

Hasil tabel regresi linier sederhana menunjukkan nilai 

thitung ialah 3.494 dari nilai signifikasi sebesar 0.001, 

yang mana lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, jadi 

model regresi dipakai dalam memperkirakan variabel 

bebas yang berpengaruh pada variabel persepsi siswa 

tentang kelengkapan bengkel (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y). Hasil analisis menunjukkan 

koefisien korelasi antara variabel X dan Y (𝑟𝑥2𝑦) 

adalah sebesar 1,103 > 0,05, maka disimpulkan 

adanya pengaruh positif dan searah. 

C. Pembahasan 

Dari hasil analisis, diperoleh persamaan regresi yakni 

Y = −52,961 +  1,103X , memberikan gambaran 

tentang hubungan antara kelengkapan bengkel (X) 

dan perolehan hasil belajar Dasar-dasar Teknik Mesin 

(Y) di SMK Negeri 5 Padang. Dengan koefisien 

regresi (1,103), dapat diinterpretasikan bahwa setiap 

satuan peningkatan dalam kelengkapan bengkel 

disekolah diharapkan akan berdampak positif sebesar 

1,103 dalam hasil belajar. Namun, hasil analisis data 

juga memnunjukkan  bahwa koefisien determinasi (r²) 

sebesar 0,270. Koefisien determinasi ini 

mengidikasikan bahwa terdapat 27% pengaruh dalam 

perolehan hasil belajar yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel X (persepsi siswa tentang kelengkapan 

bengkel). Sedangkan untuk variabilitas sebsar 73% 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini, atau bisa disebabkan dari 

aspek penilaian lainnya, seperti penilaian karakter 

siswa serta absensi kehadiran mengikuti pembelajaran 

di SMK Negeri 5 Padang. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Ramon & Sari, 

2022) yang berjudul “Hubungan antara Persepsi 

Siswa terhadap Fasilitas Belajar dengan Hasil Belajar 

pada Mata Diklat Gambar Teknik Jurusan Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 1 Padang” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diperoleh koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,068. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi dari variabel persepsi 

siswa terhadap fasilitas belajar adalah 6,8% dari 

sejumlah faktor yang mempengaruhi perolehan nilai 

belajar peserta didik disekolah. 

IV. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, analisis data menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kelengkapan 

bengkel dan hasil belajar di SMK Negeri 5 Padang. 

Dengan perolehan nilai korelasi 0,502 dari koefisien 

determinasi sebanyak 0,270, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa sekitar 27% pengaruh 

variabel kelengkapan bengkel terhadap perolehan 

hasil belajar siswa. Hasil ini memberikan konfirmasi 

bahwa lengkapnya suatu fasilitas bengkel berperan 

penting dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar 

siswa di lembaga pendidikan, ketersediaan dan 

kualitas bengkel juga salah satu sebagai faktor utama 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK 

Negeri 5 Padang. 
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